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ABSTRAK

Bermunculannya studio-studio latihan dan rekaman diYogyakarta telah menjadi
ajangbagi musisi-musisi ataupun grup-grupband untuk lebih mengaktualisasikan dinnya
dibidang musik. Hal itu memberikan peluang bagi mereka untuk lebih serius yaitu berkarir
di bidang musik. Keinginan tersebut terhambat karena sarana musik yang ada di
Yogyakarta hanya bisa menghasilkan demo atau indie label dan untuk mewujudkan
impiannya, para musisi hams ke kota lain untuk menembus mayor label.

Kenyamanan didalam ruang maupundiluar ruang membutuhkan perhatian khusus
terutama untuk sebuah rumah musik dengan fungsi yang kompleks. Suara bising dari
Studio-studio latihan dan rekaman yang telah ada atai mi in dari area pern mji ikan terhi ika
menurij ukkan bahwa persyaratan akustik belum diterapkan secara maksirnal. Kegiatan-
kegiatan musisi terutama yangberhubungandengan proses berkreasi, berlatih serta proses
rekaman membutuhkan suasana yang nyaman, tenang dan menghibur. Hal itu dapat
diperoleh melalui penataan lansekap.

Perancangan akustik pada Rumah Industri Musik Rekaman membutuhkan dua
perencanaan yaitu akustik ruang dalam dan akustik ruang luar. Pada ruang dalam yaitu
studio latihan dan rekaman, perencanaan akustik dilakukan melalui pemilihan bahan dan
bentuk yang digabungkan dan divariasikan serta disesuaikan dengan kebutuhan masing

masing ruang. Kondisi mendengar di area terbuka yaitu pada area berkumpul dan area
konser dirancang melalui penataan dan pengolahan elemen-elemen lansekap yang
disesuaikan dengantingkat kebisingan.

Karakter musik pada ruang luar diperlihatkan melalui penataan elemen-elemen
lansekap dengan memaksimalkan karakter musik yang mudah difahami sehingga
diharapkan akan memberikan pengalaman khusus bagi pengunjung sebelum memasuki
sebuah rumah musik.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seni tidak sepenuhnya hasil dari keadaan lingkungan tetapi merupakan ekspresi
kehendak individual1. Keinginan seseorang untuk bermusik selain lahir karena di tengah-
tengah lingkungan yangberseni juga lahir karena minatdan bakat alami yangdimilikinya.
Bennunculannya studio-studio latihan dan rekaman di Yogyakarta telah menjadi ajang
bagi musisi-musisi ataupun grup-grup band untuk lebih mengaktualisasikan dirinyadi
bidangmusik dan berlomba-lomba untuk menghasilkan suatu karya musik atau lagu karya
sendiri. Hal itu akanmelahirkan musisi - musisi yangkemudian mempunyai keinginan

untuklebih seriusmelanjutkan kiprahnya dibidangmusik.

Musisi dan grup band di yogyakarta membutuhkan wadah untuk menyalurkan
kreativiiasnya. Sarana musik yang ada di Yogyakarta hanya terbatas pada studio latihan
dan studiorekaman yanghanya bisamenghasilkan demo atauindie label dan untuk

mewujudkan impiannya, para musisi harus ke kota lain untuk menembus mayor label.
Karena ituperlu adanya suatu industri musik rekaman yang menyediakan fungsi-fungsi
ruang dengan berbagai sarana yang mendukung kegiatan musisi baik sebelum dan setelah

proses rekaman.

BERKUMPUL -. . K PROMOSI

REKAMAN

BERLAT1H ^ PEMASARAN

Read, Herbert, Seni, Arti dan Problematikanya. Yogyakarta: DutaWacana, 2000

&ab IV-endahvlvan Efkg%ohtna ffegatg / 97§>i2,llZ
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Ruang ruang utama yangdibutuhkan:

l.Berkumpul yaitu Ruang untuk berkumpulantarmusisi/grup band

2. Berlatih yaitu Studio-studio latihan

3. Rekaman yaitu Studio-studio Rekaman

4. Promosi yaitu Ruangpertunjukan yangberupa ruangterbuka

5. Pemasaran yaitu Tokopenjualankaset/CD/asesoris

Proses dalam menghasilkan karya, berlatih, rekaman, promosi dan pemasaran

terdiri dari ruang-ruang dengan karakter yangberbeda. Ketikaberkarya, diperlukan

suatu ruang yang dapat mendukung terciptanya inspirasi dimana setiap individu/kelompok

mempunyai kebiasaan yangberbeda.

Tempat ngobrol, diskusi & Menuangkan tercipta karya

Mencari inspirasi ide/berkreasi (lagu/aransemen)

Kegiatan Berlatih dilakukan didalam studio latihan berupa ruang tertutup karena

adanyapertimbangan segi akustik dalam memperoleh kenyamanan baik didalam maupun

di luar ruangan. Sedangkan prosesrekaman terdiridari proses:

Proses tersebut membutuhkan persyaratan ruang samaseperti halnya dengan studio latihan.

Ketika proses berlangsung diperlukan konsentrasi yangtinggi untuk memperoleh hasil

yangmaksimal selaindari dukungan akustik ruang.

Promosi dilakukan oleh musisi untuk memperkenalkan karyanya kepada

masyarakat yaituberupapertunjukan. Sebagian besarmasyarakat menyukai menonton

pertunjukan dengan santai, bebas dan suasana yang nyaman. Pemasaran merupakan
proses penjualan hasil karya para musisi/grup bandyang telah mengalami proses duplikasi.

Bab I P-eadahuimn Efza %ahtna Scyofg / 97&IZUZ
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Jenis kegiatan yang berbeda di dalam rumah industri musik rekaman

membutuhkan sistem akustikyangdisesuaikandengan kebutuhan ruangakan kualitas

atau mutubunyi yangdihasilkan. Persyaratan akustik tersebut berfungsi menciptakan

suatukondisi mendengarkan secara ideal baikdi dalam ruang tertutup maupun diudara

terbukadan penghuni ruang didalam maupun di luarakancukupdilindungi dari bising

dangetaran yang berlebihan2. Suara bising dan Studio-studio latihan dan rekaman yang

telah adaataupun dari area pertunjukan terbuka, menunjukkan bahwa persyaratan akustik

belum diterapkan secara maksimal.

Kegiatan-kegiatan musisi terutama yangberhubungan dengan proses berkreasi,

berlatih serta proses rekaman membutuhkan suasana yang nyaman, tenang dan menghibur

terutama setelah lelah melakukankegiatan'.

Melalui fenomenayang adamakauntuk memberikan kenyamanan, meningkatkan

kreativitas dan menghilangkan kejenuhan ketikaatau setelah melakukan kegiatan ,

dibutuhkan persyaratan akustik baikdidalam maupun di luarruangdanpenataan land

scape yang mencerminkan fungsi bangunan sebagai rumah industri musik rekaman yaitu

dengan Merancang sistem akustik ruang dalam dan ruang luarserta merancang

ruang luaryang mencerminkan fungsi ruang dalam sebagai rumah musik melalui

penataan lanskap yang berkarakter musik.

1.2 Rumusan Masalah

1. Merancang ruangluaryangmencerminkan fungsi ruangdalamsebagai rumah

musikmelalui penataanlansekapyangberkaraktermusik

2. Merancangsistemakustikruangdalam dan ruangluar

1.3Tujuan

Efektivitas pada kenyamanan audio(ruang luar dan dalam) dan kenyamanan

visual(lansekapdan penampilanbangunan).

2 Leslie L Doelle, AkustikLingkungan. Jakarta: Lea Prasetio 1986

' Wawancara dengan beberapa personil grup band

§g& I Pefldatofoefi Erjg %Qhma Kojatg/ 97BiZUZ
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1.4 Lingkup Pembahasan

Kajian teknologi arsitektural yang mengarah pada bentuk dan bahan yangdilandasi

oleh teori-teori fisik bangunan.

1.5 Metoda

1. Mengamati studio rekaman (Studio white house) dan studio latihan (Studio Bunker,
Spider) dengan melihat sistem keruangan, akustik ruang dan permasalahan yang ada di
dalam bangunan serta melakukan wawancara kepada personil grup band dan pengelola

studio.

2. Membaca referensi, majalah dankarya skripsi yang berkaitan dengan seni, musik dan

industri rekaman serta akustik.

1.6Sistematika Penulisan

Dalam sistematikapenulisan ini terbagi dalam 4 bagian pokokyangsaling

berkesinambungan yang semuanya mengarah pada kesimpulan akhir.

Bab 1 Pendahuluan

Mengungkapkan latar belakang pennasalahan, tujuan, sasaran, rumusan masalah,

lingkup pembahasan metodologi pembahasan dan sistematika dalam penulisan
tentanggedungindustri musik di Yogyakarta.

Bab2Tinjauan UmumRumahIndustri musik

Merupakan tinjauan umum tentang rumah industri musik rekaman dengan

mengungkapkan fungsi - fungsi kegiatan danpersyaratan ruang

Bab 3 Tinjauan Khusus

Menjelaskan tentang hubungan ruang luar dan ruang dalam serta hubungan antara

karakter musik dan wujud arsitektur.

6g£) t PefldaMuGfl E«w feteo Kcyefy / 97SIZUZ
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Bab 4 Konsep Perencanaandan Perancangan

Memberikan point-point tentang konsep rumah industn musik rekaman dengan
hubungan luar luar dan ruang dalam yang berkarakter musik, sistem akustik, letak
dan program ruang.

1.7 Keaslian Penulisan

• Pusat Industri Pementasan dan Rekaman di Yogyakarta

Denni Taufik H, FTA U11/2000

Permasalahan: Bagaimana merancang sistem akustik dan pencahayaan yang
dapat mengakomodasi karakter ruang yang fleksibel dalam kegiatan pertunjukan
dan rekaman.

• FasiIitas Pengembangan Industri Musik Rekaman di Yogyakarta
MurwantoroPanghargiyo, FTA UGM/1999

Permasalahan : Mengintegrasikan rangkaian proses (produksi, distribusi,
promosi dan edukasi) industn musik ke dalam satu wadah kawasan.

• Perbedaan :Menciptakan keterkaitan antara ruang luar dengan ruang dalam
yang mencemiinkan karakter musik melalui penataan landscape serta merancang
sistem akustik sesuaidenganfungsi kegiatan.

§g& IVnfidaMmfi Efkg &oteG fteaotg / 3751ZUZ



2.1 Program Ruang

l.RUANGUTAMA

Proses Berkumpul

%wioh Ifldustri Husifc g>«kjf>2Gfl di YoggafcGrfe 6

TINJAUAN UMUM

a. Ruang Berkumpul c. Ruang Penyimpanan alat

Berukuran Besar d. Kantin

Berukuran sedang e. Lavatory

Berukuran kecil f. Security

b. Ruang Pengelola

Proses Berlatih

a. Ruang Studio

Studio Kecil

Studio Besar

b. Ruang Kontrol

c. Ruang Pengelola

d. Lobby

e.Ruang Pengelola

f. Lavatrory

Promosi

Gb. 2.1 Studio Latihan Kecil
Sumber: Hasil pengamatan di Bunker Studio

a. loket g. gudang

b. security h. ruang persiapan

c. area pertunjukan besar i. ruang ganti

area pertunjukan kecil j. ruang istirahatpemain

e. Ruang Kontrol k. ruang pengelola

f lavatory 1. kantin

%ob ZTifljGOGfl Wtwtn EfKG &GfeG Kojcttj / 97SIZUZ
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Proses Rekaman

main room

Gb. 2.2 Denah Rumah
Rekaman Panhandle
www. panhandlehouse. com

Gb.2.3 RuangstudioRumah Rekaman
Panhandle( www.panhandlehouse.com)

6g£> ZTifljG«G« iHmstn

I. Ruang Utama

a. Ruang Studio Kecil
b. Ruang Studio Besar

Erkg SofiftG Hqjstj) / 97SIZUZ



2. Ruang Kontrol

3. Studio mixing/mastering
4. Ruang Penunjang

a. Ruang penggandaan
b. Lounge

c. Ruang Pengelola

d. Gudang Penyimpanan alat
e. Kantin

f. Lavatory

control room

Gb. 2.4 Ruang control Rumah Rekaman
Manhandle (wTvw.panhandlehouse.com)

the lounge

Gb.2.5 Ruang Tamu Rumah Rekaman
Panhandle (www.panhandlehouse com)

BobZTinjQOQfl tirroft
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Pemasaran

Toko kaset Gudang

Toko CD Lavatory

Toko marchandis Kafetaria

Ruang Pengelola

2. RUANG PENUNJANG

OFFICE SERVICE

ruang produser, sek Musholla

ruang audisi lavatory

ruang tamu mekanikal

ruang staff/karyawan elektrikal

ruang kebersihan

LAYOUT ruang security
ruang fotografi

ruang desain

2.2 Hubungan Ruang

Kegiatan Berkumpul

[Security j-

Kantin j-

Bob ZTinjGtJGfl Vpiotn

Ruang Penyimpanan alat Ruang Pengeiola

Ruang Berkumpul Lavatory

Erkg%Qtana KeflGfcj / 27SIZUZ
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Kegiatan Berlatih

Lobby , Ruang Kontrol

Ruang Sfudio

-

Ruang Pengelola Lavatrorv

Kegiatan Rakaman

Gudang Penyimpanan alat Ruang Pengelola

Ruang Kontrol Ruang Studio Lounge

Studio mixing/mastering Kantin Lavatory

Jromosi

loket Y ruang ganti 1

security ,— areapertunjukan besar

f lavatory —
area pertunjukan kecil

[ ruang persiapan

kantin
ruang pengelola

gudang

go& ZTinjGOGfl Wtnotn Efkgg-ofeG n^o.% / 97S1ZUZ
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Pemasaran Ruang Pengelola

Toko kaset/cd -

Gudang Kafetaria

Toko marchandis

Lavatory

Kegiatan Penunjang
Musholla ruang fotografi j

ruang producer dan sekretaris
* 1 ' 1

t ' N ruan£
>

I ruang staff jtamu

lavatory 1
^ 1 '

•

ruang security ruang kebersihan
1

ruang audisi
( Pa — kafetanaiku

'

Rumah Industri Musik Rekaman

Ruang Studio
latihan

Ruang Berkumpul

Toko kaset/cd/marchandis

gofe ZTinjGtiGfl timvtn

Ruang Studio
rekaman

Ruang penunjang

Area pertunjukan
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2.3 Akustik Industri Musik

2.3.1 Sumber Bising4

1. Bising Interior

2. Bising Luar

%<Jtnoh Industri Hus ife feefcoWGn di YogtjGfeertG 12

3. Bising Pesawat udara

*l
Tabel 1Tingkat Tekanan Bunyi Beberapa Bunyi penting danBising

DESIBEI.

JET IINGGAI. LANDAS

tembakan mhriam 130

MENGELING

MENULIKAN| 1 ,»0

SONIC ROOM

MUSIK ORKHSTRA PORTISSIMO 1 1 0

BAND ROCK

1 100 1

TRUK TAN PA KNAEPOT

BISING I.AI.U I.INTAS 90 SANCiAT KERAS

SEMPRITAN POLIS1

1 xo 1

KANTOR YANG BISING

MESIN TIK YAN(! TENANG 70 KERAS

RADIO PADA UMUMNYA

m 6o £2
RUMAH YANG BISING

PERCAKAPAN PADA UMUMNYA 5 0 SEDANG

RADIO YANG PELAN

~~I J 0 1

KANTOR PRIBADI

RUMAH YANG THNANCi 3 0 I.I-MAII

PERCAKAPAN YANG TENANG

1 T() 1

CiEMERISIK DAUN

BISIKAN 10 SANCiAT I.EMAir

NAIAS MANUSIA 1
Sumber: Akustik Lingkungan

Doelle L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio 1986
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2.3.2 Gejalaakustik dalam ruangtertutup

Arah perambatan suara di dalam ruang sangat ditentukan oleh bentuk, bahan ataupun

kondisi dalam ruang. Bilagelombang bunyi menumbuk suatu ruang

makakemungkinan yangterjadi adalah5.:

1 bunyi datang atau bunyi langsung
2.bunyi pantul
3.bunyi yang diserap oleh lapisan permukaan
4 bunyi difus atau bunyi yang disebar
5.bunyi difraksi atau bunyi yang dibelokkan
6.bunyi yangditransmisi
7 bunyi yang hilang dalam struktur bangunan
8.bunyi yang dirambatkan oleh struktur bangunan

1
j

i
!

1
j

i

-

\E5l

b

| '
\ J1 \

i
5

!

!
i

Gb. 2.6 Pcrilaku bunyi pada ruang
tertutup (sumber: Akustik Lingkungan)

/. PemantulanBunyi

Gejala pemantulan bunyi tergantungdaribentuk bidangyang nantinyaakan mempengaruhi

arah penyebaran bunyi. Bentuk datar akan memantulkan bunyi secara sejajar, bentuk

cekung akan memantulkan bunyi secara memusat sedangkan bentuk cembung akan
memantulkan bunyi secara menyebar

Gb. 2.7 Bentuk ruagyang memberi efek pemantulan
tertentu (sumber: Audio in Media)

3 Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986
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Contoh penggunaan dinding pemantuI bunyi pada auditorium

Gb 2.8 Model dinding pada auditorium
(Sumber: www.db.com.sg)

2. Penyerapan Bunyi

Proses penyerapan bunyi akan dipengaruhi olehjenis, bentuk maupun ketebalan

bahan. Bahan yang padat dan tebal merupakan penyerap yang buruk karena bersifat

memantulkan bunyi. Sedangkanbahan yangpadat tetapi tidak padat/beronggaakan lebih

mampu menyerap bunyi dengan baik.

i, * " :«3r*-i rtv rtcc t I
_.-• Di* Vj.^*

r.stp.p&v.v- :;:••>•: '-•>•'!

DIKD1NQ BATU

prr-.vcriAP nur.vi yano baik I't-MitMAr hup-tci tang BftK

INSIHAT^H I3LTJVI TAMC B'JftUS INSHATUH r.'JNVI VJ1NC EF'S EN

Gb. 2.9 Proses Penyerapan (sumber: Akustik Lingkungan)

Unsur-unsur yang dapat menunjang penyerapan bunyi0:

1. Lapisan permukaan dinding, lantai, atap.

'Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta:Lea Prasetio. 1986
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2. Isi ruang seperti penonton, bahan tirai, tempat duduk dengan lapisan lunak dan

karpet.

3. Udara dalam ruang.

j. DiJum Bunyi

Gb. 2.10 Bahan penyerap suara pada dinding studio
(dumber: www.nomadmusicstudio.com)

Merupakan penyebaran bunyi vane diperlukan pada ruang konser, studio radio, studio

rekaman, dan ruang-ruang musik

Bob ZTiflJGUGfl VfVQtn

*V HETlOftM *-

" TtRMURAN

, TiAN ftCRruhkSSi ' -j
TENfpftAPIMN ' .1

'7
J

4-PEMANtUL

Gambar 2.11 Penyebaran Bunyi
(sumber: Akustik Lingkungan)
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2.3.3 Bahan dan Konstruksi Penyerap Bunyi

Bahan yang digunakan dalam rancangan akustik suatu auditorium atau yang

dipakaisebagai pengendali bisingdalamruang-ruang bisingdapatdiklasifikasikan menjadi7:

1. Bahan herpori-pori adalah suatu jaringan selular dengan pori-pori yang saling

berhubungan, yaitu seperti: papan serat, plesteran lembut, mineral wools dan selimut

isolasi serta karpet/kain.

Gb 2.12 Koefisien Bahan Berpori (Sumber: Akustik Lingkungan)

Gambardi atasmenunjukkan bahwabahanberpori mempunyai tingkatpenyerapan bunyi

yang semakin tinggi sebandingdengantingkatkenaikan trekwensibunyi sampai sekitar

1KHz. Dansemakin tebal bahanberpori makasemakintinggi tingkatpenyerapan bunyi

terutama pada frekwensi rendah.

2. Resonator ronggaterdiri dari sejumlah udara tertutupyang dibatasi oleh dinding-

dinding tegardan dihubungkanoleh lubangatau celah sempit ke ruang sekitarnya,

dimanagelombangbunyi merambat Gambardi bawahinisalahsatujenis resonator

rongga yaitu jenis unit soundblox umum.

Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986

8g&ZTtyGveti Vmm £vm g^ftQffcyefg / Q7§iZUZ
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Penyerapan bunyi maksimum terjadi pada

frekwensi rendah dan berkurang pada

frekwensi yang lebihtinggi.

Semakin luas rongga dan celah masuk

bunyi maka kemampuan menyerap bunyi

semakin besar

Gb. 2.13Koefisien penyerapan resonator rongga
(Sumber: Akustik Lingkungan)

3. Penyerappanel penyerapselaput yaitutiap bahan kedap yangdipasang pada lapisan

penunjang yang padat(solid backing) tetapi terpisah oleh suatu rongga udara dan

akan bergetar bila tertumbuk oleh

gelombangbunyi. Getaran lenturnya

akanmenyerap sejumlahenergi bunyi.

Gambar di samping

menunjukkan bahwa bahan

merupakan penyerap yang baik pada

frekwensi rendah..

penggunaan penyerap berpori dalam

rongga udara, mampu menyerap

bunyi lebih besar.

Gb. 2.14 Koefisien bahan penyerap panel
(Sumber: Akustik Lingkungan)

Bob ZTifljGUGfl Otttan EfkgSofeG ffojeft, / 97S1ZUZ



2.4 Gema7

2.4.1 Terjadinya Gema

[• H !

1 i

Gb. 2.15 Pemantulan dalam ruang
Sumber: Data Arsitek

giowafi Industri Husife g^fefton di Yogyaterta 18

I

Gema terjadi j ika suatu

kurva bunyi susulan menurun

secara merata dan dapat

disebabkan oleh refleksi yang

berubah-ubah

Jika bunyi dipantulkanoleh suatu permukaan batas dalam jumlah yang cukupdan

tertunda cukup lama untukdapat diterima sebagai sumber bunyiyang berbeda dari bunyi

yang merambat langsung ke sumber pendengar8.

2.4.2 Pengaruh gema pada Ruang9

1. Gema dapat menimbulkan terganggunya proses

mendengar dimana bunyi asli tergangguoleh adanya

bunyi susulan.

2. Gema dapat dicegah dengan memberikan bahan

penyerap pada bagian - bagian yang dapat

menimbulkangema.

Gb. 2.16 Proses terjadinya gema
Sumber: Akustik Lingkungan

Gb. 2.17 pengendalian gema
Sumber: Akustik Lingkungan

Neutert, Ernest. Data Arsitek: Jakarta: SunartoTjahjadi. Eralangga. 1996
Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986
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2.5 Dengung

Dengung adalah bunyi yang berkepanjangan.

2.5.1 Terjadinnya dengung

Dengung terjadi jika adanya pemantulan yang berturut-turut dalam ruang

tertutupsetelah sumber bunyi dihentikan

2.5.2 Pengaruh Dengung

Dengung menguntungkan pada ruang dengan luasan yang panjang /besar yaitu ruang

konser,agar suaradapat diterimaolehpenontonpalingbelakang. Dengungyangberlebihan

dapat menyebabkan Hadirnya dengung dapat mengubah tanggapan/persepsi terhadap

bunyi yang mulai dan berhenti tiba-tiba. Dengung tersebut dapat diatasi dengan

memberikan lapisan penyerap bunyi yang banyak.

2.6 Persyaratan Konstruksi

2.6.1 Ruang Studio

Merupakan ruang tertutup. Sehingga konstruksi yang umumnya digunakan adalah

konstruksi rangka dimana seluruh sisinyadibatasi oleh dinding.

Gb. 2.18 Bentuk rancangan konstruksi studio (Sumber: Audio in Media)

Gb. 2. 19 Studio Rekaman Scramble (Sumber: www.audioworld com)

10 Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986
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2.6.2 Tempat berkumpul

Tempat ini membutuhkan tingkat privasi tinggi ataupun sedang, tergantung sifat dan

kebiasaan penggunanya. Yanglebihdiutamakan adalah dukungan dari view bebas untuk

meningkatkan kreativitas.

Gb. 2.20 gazebo (Sumber: Majalah Asri)

konstruksi yang dapat digunakan adalah konstruksi rangka dengan memaksimalkan view

keluarruangan.

2.6.3 Ruang Konser

Ruang konser membutuhkan suatu area yang luas dengan bebas kolom agar adanya

keleluasaan bergerak bagi penontondan tidak terhalangnyapandanganke arah panggung.

Gambar berikut menunj ukkan penggunaan struktur bentang lebar

Gb. 2.21 Interior auditorium Vivian Beaumont Theatre, New York City
(Sumber: Akustik Limgkungan)

Bab ZTinjGOofl Wtwm Efkg&Gfeafiojofg / 97SIZUZ
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WMM &

TINJAUAN KHUSUS

3.1 Akustik pada Ruang Luar

3.1.1 Kondisi Mendengar di Udara Terbuka

Melihat pertunjukan di area terbuka dapat menyebabkan kurangnya kenyamanan dalam

menerima suara dari sumber bunyi karena suara mengalami penyebaran ke segala arak

dengan tidak terbatas.

1*1

XT ,. M '> * %sv' "*" --^ Suara menyebar tak terbatas
*. *<* * f „i*L ke seaala arahk/- r^,,^*'-^ ke segala arah

Gb. 3.1 Gedung pertunjukan Elisabeth (sumber: Akuslik Lingkungan)

v.j Fk

Kondisi mendengar di area terbuka dapat diatasi dengan cara11

/. penyelubungpemantuIbunyisekeliling sumber seperti gundukan tanah dan

tanaman dengan ketinggian tertentu dapat membatasi penyebaran suara

V

11

4.rr-t..V n

li—y 'CJ^L-lt/ B

Gb. 3.2 Penggunaan Tanggul Lansekap
(sumber : Akuslik Lingkungan)

Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986
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2. Memiringkan atau mencangkul daerah

bunyi datang bunyi pantul

Gb. 3.3 PenggunaanTanggul Lansekap (sumber : Akustik Lingkungan)

Permukan pemantuI bunyi di keduasisidan di atas panggungdapat membantu penguatan

bunyi sehingga suara dapat diterima oleh semua sisi penonton dengan nyaman dan

masih dapat terdengar dengan baik sampai di area penonton paling belakang.

x H

L. ..
/

Daerahpenontonyang curamdan melingkar

membantu terciptanyabunyi langsungyang

istimewa.12

Gb. 3 4 Tcater terbuka zaman dulu di

Orange (sumber: Akustik Lingkungan)

Gb. 3.5 Keterarahan suara manusiadalam

bidang horizontal (sumber: Akustik
Lingkungan)

"Doelle. L Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986
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3.1.2 Material Akustik Lansekap

Pengendalian akustik lingkungan yang baik membutuhkanpenggunaan bahan-bahan

dengan tingkat penyerapan bunyiyangtinggi.13

Co"t^ r1.33.ar ntf,;? p-en-gna!ang CI Nogc. Be a."\3

OnKV CoIt-t»

. & •• 1 ft ;y

X.

-1ft

XCi

R,1
£
*, $ ip'''

M '/*? u

W
r ••-'• •• .vi

Gb. 3.6 Variasi bahan penghalang bising
(Sumber: Detail Akustik)

Setiap material mempunyai perbedaan dalam hal kemampuan menyerap ataupun

melakukan pemantulan terhadap bunyi. Perbedaan perilaku bahan4oahan tersebut

terhadap bunyi yaitu sebagai berikut:

Anyaman batang

Suara yang tidak
1

terserap. melewati celah-

celah anyaman

£7

bunyi
ft , diserap oleh

PI 4J'•-p^'/) anyaman
f* A^iffi/ batansi

O <? &
Sumber m%
bunyi V^a

Peter Lord & Duncan Templeton, Detil Akustik: Jakarta: Ir. Paulus Hanoto Adjie. Erlangga. 1996

Boba) TiflJGOGfifeteSUS Efkg%ahftiQ fiojotg/ 97SIZUZ



2. Tanggul tanaman

Semakin besar dimensi

urugan tanah, maka

bunyi yang diserap

semakin besar

3. Pot-pot bersusun

Bunyi sebagian

besar dipantulkan

menyebar oleh

pot-pot 1/2

lingkaran

%vfnoh Industri Husife feefeo«Gn di Yogt)GfeGrto24

y*n8
'*** terh

. Sebagian besar bunyi

S diserap oleh urugan tanah
A^3 dan tanaman
cjcjSisanya

dipantulkan

bunyi diserap oleh tanah

dan tanaman

Penghalang bising

4. Tanaman, urugan tanah dan pipa beton

Penghalang bising

BobS TinjGUGflfetesus

bunyi diserap oleh

tanaman dan tanah
sebagian bunyi

dipantulkan pipa

beton

Sumber Bunyi

EfKG %GhtlG «GJG^ / 97§tZUZ



5. Dindingpenghalang bising

pir»fKJr"!HiKfM.; tuigyt 12
mm forbual dari Kay.

bcrka;t dan b«--per gust '
xl/*b *»erHi *enitrn /t
dcng :,n perrukc.an d /,'
HiTi r>ttrt hHi-.JS paca /;
Gatah S3tc sistrya 'j^-
Sisi yHDt: m"i«r'tc;.iacac j.»

Re sumdo- bunyi ,;'
dib.Jril t?f*ilHk«Eur '**t

tert j»ca .'.'

nangka besi tin-
kuda-kuda

«

Gb. 3.6 dindingjaring penghalang
bising (Sumber: Detail Akustik)

6. Dinding soundblox

\

Bunyi diserap dan

masuk ke dalam

rongga

didalam ronggabunyi

bergerak sambil

diserap oleh bahan

Sebagian besar bunyi akan

diserap dan sisanya

dipantulkan

t

go& § Tinjouon fcfesos

%imah tftdvsiri HtJSifc %?&cmm di YoggGfcGrf<325

Pada bagian
bertekstur terbuka

adanya bunyi yang
diserap

bunyi
dipantulkan
pada bagian
bertekstur

halus

Gb. 3.7 Bahan Soundblox pcmcrap
bising (www.db.com.sg)

£
"••*j<, j1"™, *"-<*-

"*>»,

o
o

oooooooo
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7. Tanaman dan tanggul

.y^,.''',1',..",,''"!. HI
.•-•"f .m'!"' bavWB<1 p

* 4—-L_ ;' IvflNOB'SIMftUl
/fi -'̂ -fiUUMllI, flf

Gb. 3.8 Tanaman dan tanggul sebagai
penghalang arus bunyi (sumber: Akustik
Lingkungan)

Tanaman dapat mengurangi kebisingan karena adanya proses penyerapan, walaupun

suara masih dapat melewati clah-celah dedaunan. Begitupuladengan tanggul yang dapat
menghalangi bising dengan menyerap suara yang datangyang dipengaruhi oleh ketebalan
dan ketinggian tanggul. Variasi tanaman dan tanggul cukup memikiki kemampuan untuk

mengurangibisingkendaraan.

8. A ir Mancur

Bunyi pancuran air adalah sumber bunyi selubung yang bagus14. Suara air dapat

menyamarkan bunyi yangadadi sekelilingnya.

Gb. 3.9 Air mancur sebagai penyerap bunyi
Sumber: Majalah Laras

airdanbunyinya
menyerap bunyi

Bunvi instrument

14 Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986
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9. Tanaman dan bahan pemantuI

Tanaman yang disusun merapat dapat menyerap bunyi

dengan baik. Sedangkan kolom-kolom silinder pada area

terbuka melindungi area luar dari kebisingan

menyera

bunyi

Gb. 3.10 Variasi pemantuI dan penyerapburTyl
(Sumber: Pemikiran)

memantulkan

l'unyi

\
Kniiil- -i11iuler membantu
penyebaran bunyi

Tabel 3.1 jenis-jenis tanaman dan kemampuan serap

nama tanaman bentuk tanaman kemampuan serap

N i m b a ,
Bungur,
Mahoni

Beringin,
Waru

Sengon

Mangga

Tinggi
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nama tanaman bentuk tanaman kemampuan serap

Johar

Ketapang,
Angsana,
Asam Kranji

C e n g k e h ,
Melinjo

Glodogan
tiang

B u n g a
Mentega

Sedang

Kelapa, Aren,
Sagu, Palem
kipas, Palem
Raja

Cemara,
Pinus

Palm
Putri

P a k i s
Krol

Bugenvil

Rendah

Sumber: Dasar-dasar eko-arsitektur

Semakin rapat penataan tanaman maka tanaman- tanaman di atas akan mempunyai

kemampuan serap semakin tinggi. Sehingga meskipun tanaman yang mempunyai

kemampuan serap rendah tetapi ditata rapat-rapat dan cukup banyak maka akan

meningkatkan kemampuan penyerapannya.
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3.1.3 Persyaratan Akustik Ruang Konser15

1. Susunan panggung sedapat mungkin pada sisi sempit ruang

2. Panggung harus lebih tinggi dari tempat duduk yang beriantai paling bawah

nyaman dalam melihat dan bunyi
dapat diterima dengan baik

Gb. 3.11 Letak dan Susunan Panggung
Sumber: Data Arsitek

3. Untuk menunjangpenyebarluasan suara, langit-langit harus menyempit

4.Volume 10 m3/orang untuk menimbulkan waktu bunyi susulan yang cukup

5. Peninggian deret tempat duduk menguntungkan dan bunyi langsung akan merata di

semua tempat.

5: .__

„-r"--~'~"
--

i

"'*,^». jU

f

V.Y.V.V-V/. •V.V.YiY. '••:';':. ,Y«V.Y.Y.Y. •YAY

Gb. 3.12 Susunan tempat duduk
Sumber: Data Arsitek

15Ernest, Neufert. Data Arsitek. Jakarta. Sunarto Tjahjadi. Erlangga. 1996
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3.1.4 Pertimbangan perancangan auditorium teater16

1. Bentuk daerah penonton dan kapasitas tempat duduk

2. Ukuran daerah pentas

3. Jenis dan skala produksi yang dipertimbangkan dan prioritaspenggunaan

4. Hubungan penonton-pementas

3.1.5 Kombinasi bentuk panggungdasar yang mempengaruhi hubungan daerah

pentas (sumber bunyi) dengan daerah penonton (penerima):l6

1. panggung proscenium

2. panggung terbuka

3. panggungarena

16

Gb. 3.13 Bentuk Panggung
Sumber: Akustik Lingkungan

4. panggungyang dapat disesuaikan

Gb. 3.14 Bentuk Panggung
Sumber: Akustik Lingkungan

Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986

Bob 2> T/'fljGOGflfefttJSas Efkg&Gta3«GJGtg / 97SIZUZ



SiU^Gfl Industri Husifefteteman di YoatjckirtG 31

3.2 Akustik pada Ruang Dalam

3.2.1 Persyaratan Akustik Ruang StudioRekaman17

1. Ukuran dan bentuk studio yang optimum harus diadakan

Tabel 3.2 Perbandingan studio segiempat yang disarankan

Jenis Studio tinggi Lebar Panjang

Kecil 1 1,25 1,60

Sedang 1 1,50 2,50

Dengan Ingit-langit yang elatif panjang 1 2,50 3,20

Dengan panjang yang luar biasa relatif terhadap lebar 1 1,25 3,20

Sumber: Akustik Lingkungan

Studio dengan bentukmemanjangberpengaruhterhadap layoutruangdimana

pengaturannyaakan mengikuti bentukruang. Bentukmemanjangakanmenguntungkan

pada ruang dengan tingkat kebisingan tinggi karena suara akan cepat tersebar pada

arah pendeknya. tetapi pada arah panjangnya akan mengalami keterlambatan

penyampaian bunyi.

SUMBER SUARA (SPEAKER)

PEMAIN

Bentuk studio yang tidak beraturan dapat membantu penyebaran bunyi secara

merata di dalam studio. Hal itu akan memberikan keterpaduan bunyi terutama jika

menggunakanbeberapa instrumen musik.

Gb. 3.15 Bentuk studio (sumber: Audio in Media)

17

Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986
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Keterlambatan penyampaian suara pada arah panjangnya dapat diatasi dengan

menambahkan elemen pemantuI padadindingataupun langitlangitsehinggasuaradapat

tersebar dengan baik.

m y
., ..*-.-rfTTfr™

f 1

: 1 i
, i !

yu
i:

! 1 ' 1

LX,U;

UC'UO

Gb. 3. 16 Beberapa bentuk reflektor pada dinding
studio (sumber: Audio in Media)

Berikut ini contoh pemakaian beberapajenis dan bentuk elemen penyebar:
a. Bahan yang tidak beraturan pada studio rekaman Panhandle

Gb. 3.17 Penggunaan bahan yang tidak
beraturan pada studio rekaman panhandle

Bunyidiserap •www.panhandlehouse.com

t? bunyi yang
mengenai
permukaan yang
tidak rata

dipantulkan

b. Bahan cembung pada langitlangitstudioCTS

Bab 3 TinjGOGnfefiosos

material kayu cembung

Gb. 3.18 Penggunaan bahan pemantuI pada
langit-langit & lantai studio CTS di London.

www.audioworld.com

Lantai kayu memantulkan bunyi

Efkgftcteo ffojotg / 97BXZWZ
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Material yang cembung menyebabkan bunyi

yang datang dipantulkan secara menyebar
mengurangi

\ bising

r
<? VU.''

^

Dominannya jumlah pemantuI di dalam ruang studio(kurangnya bahan penyerap)

menyebabkan ketidaknyamanan karena tingkat kebisinganyang tinggi.

2. Derajat difusi yang tinggi harus dijamin

Difusi bunyi dapat diciptakan dengan beberapa cara'8:

a. Pemakaian pennukaan dan elemen penyebar yang tak teratur

Gb. 3.19 Penggunaanketidakteraturan permukaan pada langit-langit
www.audioworld.com

Dengan penggunaan permukaan bunyi yang banyak dan tidak teratur menghasilkan

penyebaran bunyi yang tersebar merata

Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986
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b. Distribusi lapisan penyerap bunyi yang berbeda secaateratur danacak.

Bab %> TifljGUGflfcfesos

Bahan Penyerap Bunyi

Gb. 3.20 Penggunaan bahan penyerap
bunyi secara teratur dan acak
www.audioworld. com

Bahan Penyerap Bunyi

c Penggunaan lapisan permukaan pemantuI bunyi dan penyerap bunyi secara bergantian

Bahan penyerap bunyi

Dinding dan lantai kayu
memantulkan bunyi

Penggunaan! lapisan permukaan
pemantuI dan penyerap bunyi
www. audioworld com

3. Karakteristik dengung yang ideal harus diadakan dengan memberikan bahan

pemantuI

4. Cacat akustik harus dicegah sama sekali dengan memberikan bahan penyerap

pada sisi-sisi yang menyebabkanterjadinyacacat akustik

5. Bising dan getaran harus dihilangkan sama sekali dengan memberikan bahan

penyerapbunyi secara acak dan dalamjumlah yang cukup

Efkg8>g(i«g «GjGt9 / 97SIZUZ



%-otnoh Industri Husife 8>ektf>2Gfl di YoggGkertc 35

3.2.2 Persyaratan Akustik Ruang Latihan

Untukmerancangakustik suaturuangyangdigunakan untuk mengajar, latihan pagelaran

atau latihanmusikdiperlukan persyaratan sebagai benkut19:

1. luas lantai, tinggiruang,bentukruang,danvolumeyangsesuaiharusdisediakan.

Hal ituditujukan agartidakmenimbulkan dengungyangberlebihan, bunyi menyebar

dengan baik dan dapat dihasilkanketerpaduanbunyiyang tepat.

2. Jumlah bahan-bahan penyerap bunyi yangbanyak

Dengan meletakkan penyerap baik pada dinding, lantai dan langit-langit dapat

meredam bising yang ditimbulkan oleh setiap instrumen.

3. Mereduksi bunyi yang tak diinginkan antara ruang-ruang yang digunakan secara

serentak.

Beberapa ruang latihan yang digunakan secara serentak menimbulkan bunyi secara

serentak sehingga bising akan timbul dari seluruh ruang. Karena itu diperlukan

peredam sehingga bising antar ruang latihan tidak saling menggangu.

Berikut ini, beberapa contoh pemakaian bahan penyerap :

ruang drum

ruang utama

3.22 Penggunaan penyerap
bunyi pada dinding, langit-
langit dan lantai di ruang stu-

, </jS» dio Panhandle.
j^in*S'VffeJK www.panhandlestudio.com

Ruang-ruang yang berdampinganketikadigunakan serentak dibutuhkan pencegah bising

yang bersamaan, maka digunakan bahan penyerap yang cukup banyak pada langit-

langit, dinding dan lantai studiopanhandle

19

Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986
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Bahan penyerap sekaligus memperindah interior studio danmemberikan kesan dinamis

Gb. 3.23 Penggunaan penyerap bunyi
gantung pada Drum The WS Studio (sumber:
www.audioworld com)

i i
1 i

sumber Akustik Lingkungan)

^sumber:www.audioworld.com)

3b. 3. 25 Penyerap bunyi yang dapat digantung
pada langit-langit dan dipasang pada dinding

Bob S TinjGUonfcfesus

f,-u **a*f

Gb. 3.24 perilaku bunyi terhadap
bahan penyerap (sumber: Pemikiran)

Bunyi yang datang diserap oleh bahan dan

ada sebagian energi yang diteruskan

melewati bagian atas langit-langit dan

disebarkan secara horizontal

%>
hal itu dapatmereduksi terjadinyakebisingan

yang tinggi pada studio latihan sehingga

pemain merasa nyaman

Gb. 3.26 Penggunaan penyerap bunyi pada ruang
ruang studio Nob www.audioworld.com
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3.2.3 Koefisien Penyerapan Bunyi Bahan-Bahan Bangunan

Koefisien penyerapan bahan - bahan bangunan menunjukkan besarnya bunyi

yang mampu diserap oleh bahan dengan tingkat frekwesi yang berbeda yaitu mulai dari

frekwensi rendah sampai dengan frekwensi tinggi. Koefisien penyerapan menggunakan

6 frekwensi wakil, yaitu 125,250, 500,1000,2000 dan 4000 Hz.

Berikut ini merupakan bahan-bahan akustik yang telah dibedakan sesuai dengan fungsi

kegiatan:
Tabel 3.2 Koefisien bahan penyerap ruang berkumpul

material

FREKUENSI, Hz

125 250 500 1000 2000 4000

air atau es 0,01 0,01 0,01 0,01 0,02 002

blok beton, permukaan dibiarkan apa adanya 0,05 0,05 0,05 0,08 0,14 0,2

Plester dicat 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02

rangka-rangka baja 0.13 0,09 0,08 0,09 0.11 0.11

lantai kayu 1 0.15 0.11 0.10 0.07 0.06 0.07

lantai , beton atau teraso 0.01 0.01 0.015 0.02 0.02 0.02

Tabel 3.3 Koefisien bahan penyerap ruang konser

material
FREKUENSI, Hz

125 250 500 1000 2000 4000

Panggung kayu, dengan ruang udara di bawahnya 0.4 0.3 0.2 0.17 0.15 0.10

Sound box unit, type B, 8 in (20cm), dicat 0.74 0.57 0.45 0.35 0.36 0.34

Denonton

dalam tempat duduk empuk perluas lantai 0.39 0.57 0.90 0.94 0.92 0.87

Tempat duduk empuk, kosong, perluas lantai 0.19 0.37 0.56 0.67 0.61 0.59

tempat duduk bertutup kulit, kosong, perluas lantai 0.15 0.25 0.36 0.40 0.37 0.35

Tempat duduk polywood,kosong 0.35 0.36 0.50 0.55 0.63 0.65

Tempat duduk polywood, terisi 0.26 0.34 0.53 0.63 0.59 0.61

bangku kayu, kosong, perluas lantai 0.37 0.44 0.67 0.70 0.80 0.72

pemusik dengan tempat duduk dan alat musik, perorang 4.0 8,50 11,50 14.0 13.0 12.0

"Doelle. L. Leslie, AkustikLingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986
" Peter Lord & Duncan Templeton, DetifAkustik: Jakarta: Ir. Paulus Hanoto Adjie. Erlangga. 1996
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Tabel 3.4 Koefisien bahan penyerap ruang studio

material
FREKUENSI, Hz

125 250 500 1000 2000 4000

kaca (4mm) 0.30 0.20 0.10 0,05 0,05 0,02

kaca dobel 0,15 0,05 0,03 0,03 0,02 0,02

kaca (6mm) 0.10 0,06 0,04 0,03 0.02 0,02

pintu kayu masif 0,14 0.10 0,06 0,08 0.10 0.10

langit-langit gantung ari plasterboard 0.20 0.15 0.10 0,05 0,05 0,05

Tirai dilipat-lipat dekat dinding 0,05 0,15 0,35 0,4 0.50 0.50

75 mm serat kaca, 16 kg/m3 0.30 0.69 0.94 1.0 1.0 1.0

100 mm serat kaca, 16 kg/m3 0.43 0.86 1.0 1.0 1.0 1.0

50 mm seratkaca, 24 kg/m3 0.27 0.54 0.94 1.0 0.96 0.96

25 mm plester akustik, bagiab belakangnya masif 0,03 0.15 0.50 0.80 0.85 0.80

9 mm plester akustik, bagian belakanya masifO 0.02 0.08 0.30 0.60 0.80 0.90

9 mm plester akustik di atas papan plester, 75 mm rongga udara 0.30 0.30 0.60 0.80 0.75 0.75

50 mm mineral wol, 33 kg/m3 0.15 0.60 0.90 0.90 0.90 0.85

75 mm mineral wool, 33 kg/m3l 0.30 0.85 0.95 0.85 0.90 0.85

100 mm mineral wool, 33 kg/m3 0.35 0.95 0.10 0.92 0.90 0.85

Karpet tebal + lapisan dasar 0.03 0.3 0.58 0.9 0.92 0.85

Karpet Tebal 0.02 0.1 0.18 0.32 0.55 0.85

Karpet tipis + lapisan dasar 0.01 0.04 0.39 0.42 0.43 0.41

Karpet anyaman terkontraksi 0.01 0.01 0.02 0.1 0.43 0.77

Plaster, gypsum atau lime, permukaan halus

pada bata 0.013 0.015 0.02 0.03 0.04 0.05

pada balok beton 0.12 0.09 0.07 0.05 0.05 0.04

pada papan 0.14 0.10 0.06 0.04 0.04 0.03

pada papan, di atas ruang udara, atau pada tiang 0.30 0.15 0.10 0.05 0.04 0.05

Bahan-bahan tersebut nantinya akan dipilih dan divariasikan dengan melihat

besarnya koefisien penyerapan bunyi yaitu bahan - bahan yang mempunyai koefisien

penyerapan yang tinggi akan digunakan pada ruang-ruang musik sehingga mampu

mengurangi bising secara maksimal dengan melakukan penyerapan cukup besar pada

frekwensi tinggi.

Sedangkan bahan-bahan dengan tingkat penyerapan rendah tetapi mampu

memantulkan bunyi akan dimaksimalkan pada akustik ruang terbuka dan semi terbuka.

"Doelle. L. Leslie, Akustik Lingkungan: Jakarta: Lea Prasetio. 1986
~ Peter Lord& Duncan Templeton, Detil Akustik: Jakarta: Ir. Paulus Hanoto Adjie. Erlangga. 1996
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3.2.4 Dasar Perhitungan dalam Pengendalian Bising

Pengendalian bising lingkungan dapat dirancangdengan menggunakan proses

perhitungan sehingga bisingdapat direduksisecara maksimal. Pada perancanganRumah

industri musik rekaman nantinya hanya akan menggunakan logika dari dasar-dasar

perhitungan akustik tersebut.

SPL =PWL +10Log(—!— +^^ *

Sedangkan R dapat diperoleh

R =

4\ir* R '
Keterangan:

SPL = Sound Pressure Level, db

PWL = Sound Power Level, db

r = Distance from source, m

R = Room Constant, m2

oc = Avarage Absorbtion coefficient ofmaterial in the room

S = Total Room Surface

Soc — ^oc + S2cc + Snocn
QC =

1 -cc

Total dari penyerapan dapat diperoleh dari

A = Soc

A = Total Absorbtion, sabin

oc = Coefficient of absorbtion

s1 + s2 + sn

Dari perhitungan di atas diketahui bahwa penyerapan total diperoleh dari

perkalian antara luas bidang serapdengan koefisien absorbsinya. Sehingga dapat diambil

kesimpulan bahwa semakin tebal bahan penyerapdengan koefisienserapyangsemakin

tinggi maka kemampuan serapnyajuga akan semakin tinggi. Tingkat penyerapan yang

tinggi akan mengurangi tingkat tekanan bunyi (db) yang dihasilkan dari sumber bunyi.
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3.3 Hubungan Ruang Luar dan Ruang Dalam

3.3.1 Proses Sirkulasi

Sebelum benar-benar memasuki sebuah ruanginteriordari suatu bangunan, kita mendekati

pintu masuk melalui sebuah jalux. Hal in i merupakan tahap pertama dari suatu sistem

sirkulasi24.

r f )
Gb. 3.27Pencapaian ke Notre Dame du Hout,
Ronchamp, Perancis, 1950, Le Corbusier
(sumber: D. K Ching)

kita dipersiapkanuntuk melihat, mengalami dan menggunakan ruang-ruang di dalam

bangunan tersebut.

3.3.2 Sistem Pencapaian24

Sistem pencapaian yang berbeda menyebabkan berbedanya suasana dan perilaku dalam

proses melihat, mengamati dan merasakan keadaan sekelilingnya

1. Langsung
Ketika memasuki site, pandangan

langsung mengarah ke bangunan

1 " ^^v'^'

£fc

#<# . , ,e~ *

e^,*
-

^^-^ - ^i
**^^T%#.

•»- f
-rftsf

sekeliling dari alur sirkulasi agak

terabaikan

Gb.3.28 Villa Barbara, Maser, Italia, 1560-68,

Andrea Palladio(sumber DK Ching)

4Ching. D. K. Francis, Arsitektui; bentuk, ruang dan Tatanan. Jakarta: Erlangga. 1996
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2. Tersamar

3. Berputar

;••: ^-.-jW&El
?f:*

3.3.3 Hubungan Jalur dan Ruang24

1.Melalui Ruang-Ruang

%utno.h Industri Husife feefegftsfl di Yoat)QfeGrfQ41

andangan tidak langsung

mengarah ke fasad bangunan

terlebih dahulu diajak untuk

mengalami proses meliluit dan

mengamati sekeliling jalur

sirkulasi

Gb. 3.29 RencanaTapak, Balaikota di Saynatsalo,
Finlandia, 1950-52, Alvar Aalto (sumber: DK
Ching)

Ketika berjalan pada jalursirkulasi ini,

pengguna dipaksa untuk melihat,

mengamati dan merasakan

sekelilingnya

Gb. 3.30 Pusat Pemahat Seni Rupa, Universitas
harvard, Cambridge, Massachusetts, 1961-64, Le
Corbusier (sumber: DK Ching)

pintu masuk menjadi tersamar

sebelum memasuki ruang, terlebih dahulu

melihat sekitarnya

:4Ching. D. K. Francis, Arsitektur, bentuk, ruang dan Taianan. Jakarta: Erlangga. 1996
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2. Menembus Ruang-Ruang

3. Berakhir dalam Ruang

%utnoh Industri Husife &efeoftafl di YogtjofeGrtG42

menimbulkan gerak di dalam dan dapat

berhenti sejenak

pandangan menjadi terbagi antara ruang

denganjalur

Jalur dapat ditata sehingga mempunyai nilai

simbolis sesuai dengan fungsi ruang

Gb 3.31 Hubunganjalur dan ruang(sumber: DK Ching)

3.3.4 Konfigurasi Jalur25

Konfigurasi jalurdapat memberikan perbedaan gerak ketika berjalan melewati alur-alur

sirkulasi.

Gb. 3.32 Hubungan jalur dan ruang(sumber: DK Ching)

1. Tinier merupakan jalur linier yang yang dapat dibuat bervariasi agar dapat

menghilangkan kejenuhan

:"Ching. D. K. Francis, Arsiteklui; bentuk, ruang dan Taianan. Jakarta: Erlangga. 1996
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2. Radialyaitu suatu pola dimana kita dapat melihat secara langsung melalui titik pusat

3. Spiralyaitu suatu bentuk sirkulasi yang memaksa untukmelewatijalurmemutarsebel urn

ke ruang yang dituj u

4. Grid merupakan ruang-ruang terhubung secara teratur

5..Jaringan adalah ruang-ruang yang terhubung secara bebas dan acak

3.3.5 Sirkulasi dan Lanskap

Pada ruang eksterior,sirkulasidigambarkansebagaisatu-satunyacara seseorang

untuk mengalami sepenuhnya tapakdalam tigadimensi. Panorama berupa pemandangan

dan vista dari sebuah tapak yang dialami secara berubah-ubah lebih penting daripada

suatu pemandangantunggal.26Ungkapan tersebutmenunjukkan pentingnya penataan suatu

lanskap di dalam suatu tapak. Unsur-unsur lanskap meliputi:

1. Open Space meliputi areajalan ^ Penanda
setapak, taman, plaza 6 Tempat duduk.duduk

2. Tanaman 7.Sclupture
3. Perkerasan 8 Soundscape
4. Lampu-lampu Taman

3.4 Karakter Musik dan Wujud Arsitektur

1. Karakter musik secara umum : BEBAS, KREATIF dan DINAMIS

2. Karakter musik diwujudkan melalui unsur-unsur penyusun musik, yaitu27: Nada,

elemen-elemen waktu, melodi dan harmoni.

Perwujudan karakter musik di dalam rumah industri musik rekaman nantinya

akan mengambil beberapa unsurmusikyanglebihmudahdimengertidan dirasakanoleh

pengguna ketika melihatnya.

-'Todd. W. Kim, Tapak Ruang dan Struktur. Bandung: Intermatra

27Miller. M. Hugh, PengantarApresiasi Musik. Drs. Triyono Bramantyo PS
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Berikut ini Pengertiandari unsur-unsur penyusun musik

Merupakan bahanbakumusik dan materi dasardari seorang komponis. Rangkaian

dari nada-nada dapat membentuk suatu melodi dan hannoni.

unsur-unsur nada yaitu:

Keras Temah Nada

Warana Nada

Ciri Khas Suara

Panjang Pendek
Nada --—«^

1\±L,. ,«^ *^^-*

TinggiRendah Nada

Gb. 3.33 Jalan setapak menghantarkan ke arah Gb. 3.34 Variasi Tekstur pada tapak Sendang
gazebo ( Sumber: Majalah Asri) Sono (Sumber: MajalahLaras)

Boba> TiflJGUGflfefttJSUS Efkg%ahfi2G ffejofg / 97SIZUZ



%utnoh Industri Husife feefcewan di YoGtjefearfG 45

Elemen-elemen waktu adalah faktor yang menentukan kecepatan dan susunan dalam

irama musik. Elemen-elemen waktu terdiri dari :

TEMPO

Waktu atau kecepatan

RITME

Dapat teratur atau tidak teratur

Gb. 3.35 Klub olah aga Puri
Metropolitan, Tangerang.
(Sumber: Majalah Laras)

Tidak Terai

METER

Rangkaian denyut-denyut yang teratur

Penataan

pepohonan
yang teratur

mengikuti
area.

Bob 2> TinjGUGflfefiusus

Tempo Cepat

'i^,, if f i
i I
1

Tempo Lambat

latar area

pertunjukan out-
dooi
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3. MELODI

Rangkaian nada-nada yangterkait yang bervariasi antara tinggi rendah danpanjang

pendek nada

4. harmoni

Elemen-elemen musikal yangdidasarkan ataspenggabungan secarasimultan dari nada-

nada

3.5 Studi Bentuk

1. Memorial Opera House

Gb 3.36.MemorialOperaHouselndianaAvenue
Valparaiso( http://www.memorialoperahouse.com/)

Variasi bentuk lingkarandan
segiempat

Tetap serasi dengan
kombinasi warna

dan perletakkan
yang simetris

Kombinasi berapabentukpadafasade memberikan kesan dinamis. Bentuk lingkaran

pada kedua sisiyangdiletakkan secarasimetrisdengan variasi bentuksegiempat dan

segitigaditengahnyamemberikankeserasian pada fasade.

Baba) TinjGtiGfl fetasws EfKG iafifto Wojatg / 97SIZUZ
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2. The Getty Center

Bangunan Getty Center memperlihatkan perletakkan massa-massa yang bergerak
mengikuti site. Adanya vanasi bentuk dengan tetap memperlihatkan bentuk dasarnya

<r

Gb. 3.37 The Getty Centre, Los Angeles,
California(Sumber: Richard Meier Architect)

Penggunaan bentuk dasar yang dimaksimalkan menjadi lebih abstrak dengan

permainandan variasi pada elemen-elemen bangunan. Selain itu bentuk-bentuk

dasar tersebut disusun secara lebih dinamis sehingga tidak terlihat monoton

Baba> TifljGUGnfcfesos Efkg%ohm Kojetg / 97S1ZUZ
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3. Opera House

£ --..>-»^«l-;r3*-S^»-'S-~,

Gb. 3.3s Opera House, Sidney, Jorn Hutzon
http://www.GreatBuildings.com/buildings/Sydney Opera.html

Bentuk dinding yang
dilengkungkan

Berpengaruh terhadap

proses pengumpulan dan

penyebaran bunyi

bentuk setengah

lingkaran cenderung

memantulkan bunyi

secara mememusat

untuk mencegah

pemusatan bunyi,

diadakan pengurangan

bentuk lengkung

4. Church

men\ebar
memusat

*U,

ft'
i i ,

Gb. 3.39 Church, Rome, Italy, Richard Meier
Sumber : Richard Meier Architect

5 The Theatrum

Bentuk ruang pertunjukkan di area terbuka

Gb. 3.40 The Theatrum, Indiana, Richard Meier, 1975
Sumber: Richard Meier Architec

Baba> TiflJGUGfi fcfjusus

Area peralihan

Area penonton yang dinaikkan
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3.6 ANALOGI BENTUK

Perwujudan fasade akan dibentuk dari wujud fisik gitar, karena alatmusik tersebut sangat

memasyarakat dan mudah untuk dikenali. Dalam hal ini digunakan wujud gitar listrik
karena lebih dominan digunakanoleh pemusik untuk menghasilkan sebuah karya

komersial. Bentuk fisik gitar listrik terdiri dari:

a. Kepala gitar :Terdapat 6 buah drayer yang berfungsi untuk mengencangkan dan

mengendorkan senar gitarsehinggadiperolehsuarayangtepat.

b. Leher gitar :Bagian ini

terdiri dari tali-tali senar

yangberhubungan langsung

dengan skrup di kepala

gitar, berfungsi sebagai

tempat untuk memainkan

nada-nada.

kunci-kunci nada berpatokan pada

Garis -garis vertikal (fret) di

sepanjang leher gitar.

sound

control

sepul

c. Badan gitar : terdapat sepulyaitupenangkapgetar suarayangdihasilkandari scnar

yang dipetik dan sound control berfungsi mengatur keras lemah

dan warna suara yang dihasilkan

Bob §> TiflJGUGflfctosus Efkg%ab*ia ftqjafg/ 97BIZ0Z
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KONSEP PERANCANGAN ARSITEKTUR

4.1 Data Tapak
Lokasi: Jl. K. Bambang Suprapto
Kelurahan : Baciro, Kecamatan: Gondokusuman, Kota: Yogyakarta
LuasSite: 19 .574 m2

KDB = 70 %

Tinggi Bangunanmaksimum = 14m2

KLB = 2^

22M

154M

-

Perbatasan

Sebelah Selatan Berbatasan dengan jalan Widayati Sutardjo

Sebelah Barat berbatasan dengan jalan Sutomo

Sebelah Utara Jalan K. Bambang Suprapto

Sebelah Timur berbatasan dengan Perumahan

Pencapaian

Pencapaian utama darijalan K. Bambang Suprapto dikarenakan kondisi jalan
yang tidak terlalu ramai Ts

J—1

/
I
I
i
I

J

100M

\

t

U

ft
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4.2 Zoning Kegiatan

Keterangan:
A Tempat berkumpul
B Studio Rekaman

C Studio Latihan

D Area pemasaran
E Area Konser

Zona A dan D dengan tingkat kebisingan sedang, sehingga ditempatkan di dekat area

pemukiman dan perkantoran/pertokoan.

Zona B dan C dengan tingkat kebisingan yang rendah karena merupakan area tertutup,

ditempatkan di dekat area pemukiman

Pertokoan

d ' a n

pe*tok<aan

PemukiHWSn

Zona E dengan tingkat kebisingan

tinggi. ditempatkan di sekitar area

bising yaitu dekat area perkantoran

dan jalan utama

4.3 Pengolahan Tapak

Kendaraan PejalanKaki

u

T

:Z o n a

sSangat
bising

Kebisinganj
sedang

Kebisingan
rendah ^etaangan

sedang

Bab4 feonsep PefGflCGflgGfl Arsitefctwf

Entrance site dari arah Utara

Pemisahan jalur kendaraan dengan pe
destrian

Pemisahan area kegiatan berdasarkan
tingkat kebisingan

Penggunaan cut and fill pada area konser
ke area ruang berkumpul

Peninggian
tanah pada area
berkumpul
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4.4 Hubungan Ruang

Kegiatan Berkarya

(Security ]-

Kantin

Kegiatan Berlatih

Lavatrory

Kegiatan Rakaman

%ufnoh Industri Husife Srefcofton di YogyofeartG 52

Ruang Penyimpanan alat 1 Ruang Pengelola

Ruang Berkumpul Lavatory]

r

Ruang Kontrol

Ruang Studio

Ruang Pengelola
>-

Gudang Penyimpanan alat Ruang Pengelola

Ruang Kontrol Ruang Studio Lounge

Studio mixing/mastering Kantin Lavatory

Pemasaran Ruang Pengelola

Toko kaset/cd -

Gudang Kafetaria

Toko marchandis

Lavatory

Bob4 fcoflsep PefGflCGngGfl Arsitefetef EfKG %GttlG flGJGtg / 97SIZUZ
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Promosi

11.loket —| ruang ganti ]

security
J

— area pertunjukan besar

jpersiapan
lavatory —

area pertunj iikan keci1

' *

kantin — man** pengelola

gudang —1
-

Musholla ruangfotografi
ruang producer dan sekretaris

1
t ' s

t

. ruang tamu ruang desain
ruang staff

1

lavatory
^ 1 '

ruang security ruang kebersihan
1

1
ruang audisi f ™ — kafetaria

l t*1 ikji J
^

Rumah Industri Musik Rekaman

Ruang Studio
latihan

Ruang Berkumpul

Toko kaseiycd/marchandis

Bab4 feonsep PerGnCGflgGfl Arsitefctur

RuangStudio
rekaman

Ruang penunjang

Area pertunjukan
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RUANG BERLATIH

kebutuhan ruang kapasitas
(orang)

standar
(m:)

Jumlah sumber luas (m2)

studio kecil 10 4 8 1 320

studio besar 30 5 3 1 450

ruang kontrol 5 2 11 1 110

ruang pengelola 10 3 3 1 60

lobby 30 1,5 2 2 96

lavatory 10 1,68 1 2 15

RUANG PEMASARAN

kebutuhan ruang
kapasitas

(orang)
standar

(nr)
Jumlah sumber luas (m2)

toko kaset 40 5 3 2 600

toko cd 40 5 3 2 600

toko marchandis 50 10 1 1 500

ruanq penqelola 10 5 2 2 100

gudang 20 4 3 1 240

lavatory 10 1,68 2 2 35

kafetaria 50 2 1 2 100

RUANG PENUNJANG

kebutuhan ruang kapasitas
(orang)

standar
(m-)

Jumlah sumber luas (m2)

OFFICE

ruang produser, sek 5 3 1 1 15

ruang audisi 30 4 1 1 120

ruanq tamu 20 1,6 1 2 30

ruang staff/karyawan 10 5 2 2 100

LAYOUT

ruang fotografi 20 4 2
2

1___ 160__
60ruang desain 10 3

SERVICE

Musholla 100 1 1 1 100

lavatory 10 1,68 2 2 35

mekanikal elektrikal 200

ruanq kebersihan 10 1.5 1 15

ruanq security 10 1,5 2 1 30

Jumlah luas keseluruhan 8.567

1 Asumsi

2Ernest Neufert, Data Arsitek
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4.6 Akustik Interior

4.6.1 Akustik ruang studio latihan

Studio latihan mempunyai besaran ruang yangtidak terlalu luas dan dengan

tingkat kebisingan tinggi. Maka digunakan unsur-unsur dengan tingkat penyerapan bunyi

yangfinggi

1. Menggunakan bahan penyerap pada lapisan permukaan dinding, lantai,danlangit-

langit sertamenggunakan bahan-bahan seperti tirai, tempat duduk dengan lapisan

lunak dan karpet.

2. Menggunakan bahanpenyerap padalangit-langit dengan tekstur tidakteratur agar

dapat memantulkan bunyi secara manyebar sehingga suara terdengar lebih menyatu.

9,9 «

Penggunaan bahan-bahan akustik dengan memberikanbahan penyerap yang dominan

(yang mempunyai koefisien seraptinggi) ditujukan untuk mengurangi kebisingan secara

maksimal. Sedangkan padadinding sisi terluar digunakan bahan yang dapatmemantulkan

bunyi sehingga bunyidaristudio tidaktembus

Bab4 feons«j)PerGflCGflgGfl Arsitefefor Efkg%abtna ffcyefg / 97SIZUZ
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3.Pintu diberi lapisan bahan yang dapat menyerap sekaligus berfungsi untuk menutupi

celah antara dinding dan pintu sehingga suara tidak tembus

4.Antararuang-ruangstudiolatihandiberiruangperalihansehinggasuarayang masihmungkin

timbul ketika terjadi pemakaiandenganwaktubersamaan dapatdihambat/bunyitidak

terdengar langsung ke ruang studio lainnya.

r.kcfitrol

r.kcntrol

&r •%.

studio

ruang

„:1 pyralihap ....,

studio 2

5. Menggunakan kaca doubledenganketebalan 4 mmpadaruangkontrol sehingga
cukup kuat terhadap getarandari efek bunyi.

i: , . u-- _ p.-oift^^C' U'dkyf&

i: ', C-' \

I •&•-''" c

Pemilihan kacadengan ketebalan 4 mmdikarenakanjenisketebalan inimempunyai daya
serapyang tinggi

Bab4 feons-ep V^mncati§ati Arsftefetuf EfKG gxjfaSG KojGtg / 97&2H2
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Bahan-bahan penyerap bunyi yangdigunakan:

material

KRHK.UKNS], Hz

125 250 500 1000 2000 4000

kaca (4mm) 0.30 0.20 0.10 0,05 0,05 0,02

pintu kayu masif 0,14 0.10 0,06 0,08 0.10 0.10

langit-langit gantung ari plasterboard 0.20 0.15 0.10 0,05 0,05 0,05

25 mm plester akustik, bagiab belakangnya masif 0,03 0.15 0.50 0.80 0.85 0.80

9 mm plester akustik di atas papan plester, 75 mm rongga udara 0.30 0.30 0.60 0.80 0.75 0.75

Beton halus, dilapis atau dicat 0.01 0.01 0.01 0.02 0.02 0.02

Pasangan bata, aduk perekat rata permukaan 0.02 0.03 0.03 0.04 0.05 0.07

100 mm mineral wool, 33 kg/m3 0.35 0.95 0.10 0.92 0.90 0.85

Karpet tebal + lapisan dasar 0.03 0.3 0.58 0.9 0.92 0.85

Karpet Tebal 0.02 0.1 0.18 0.32 0.55 0.85

4.6.2 Akustik Ruang studio rekaman

Persyaratan studio rekaman

1. Ukuran dan bentuk studio yang optimum harus diadakan

maka digunakanperbandingan tersebutdalam merancangstudiorekaman

Perbandingan studio segiempat yang disarankan

Jenis Studio tinggi Lebar Panjang

Kecil 1 1,25 1,60

Sedang 1 1,50 2,50

Dengan lngit-langit yang elatif panjang 1 2,50 3,20

Dengan panjang yang luar biasa relatif terhadap lebar 1 1,25 3,20

Sumber: Akustik Lingkungan

serta menggunakan prinsip-prinsipberikut:

2. Menimbulkanderajatdifusiyangtinggi denganmenggunakan penyerapdanpenyebar

bunyi

3. Karakteristik dengung yangideal dengan menggunakan pemantuIpada sisiyang

benar-benar dibutuhkan

4. Mencegahcacatakustikdengan mempertimbangkan bentuk memperoanyak bahan

penyerap

5. Mencegah bising dan getaran dengan memperbanyak bahan penyerap

Bob4 feonsep PeraflCGflgGfl Arsitefetwr EfKG %Gbtna ttqjstg / 97Sl2Jt2
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Penggunaan alternatif bahan-bahan akustik pada studio rekaman

material

fri:kui:nsi, w

125 250 500 1000 2000 4000

kaca dobel 0,15 0,05 0,03 0,03 0,02 0,02

kaca (6mm) 0.10 0,06 0,04 0,03 0.02 0,02

pintu kayu masif 0,14 0.10 0,06 0,08 0.10 0.10

langit-langit gantung ari plasterboard 0.20 0.15 0.10 0,05 0,05 0,05

Tirai dilipat-lipat dekat dinding 0,05 0,15 0,35 0,4 0.50 0.50

100 mm serat kaca, 16 kg/m3 0.43 0.86 1.0 1.0 1.0 1.0

25 mm plester akustik, bagiab belakangnya masif 0,03 0.15 0.50 0.80 0.85 0.80

9 mm plester akustik, bagian belakanya masifO 0.02 0.08 0.30 0.60 0.80 0.90

9 mm plester akustik di atas papan plester, 75 mm rongga udara 0.30 0.30 0.60 0.80 0.75 0.75

75 mm mineral wool, 33 kg/m3l 0.30 0.85 0.95 0.85 0.90 0.85

100 mm mineral wool, 33 kg/m3 0.35 0.95 0.10 0.92 0.90 0.85

Karpet tipis + lapisan dasar 0.01 0.04 0.39 0.42 0.43 0.41

Plaster, gypsum atau lime, permukaan halus

pada bata 0.013 0.015 0.02 0.03 0.04 0.05

pada balok beton 0.12 0.09 0.07 0.05 0.05 0.04

pada papan, di atas ruang udara, atau pada tiang 0.30 0.15 0.10 0.05 0.04 0.05

Bahan-bahan di atas merupakan alternatif-alternatifpilihan yang akan divariasikan/

adanyapenggabunganbeberapajenisbahanyangmempunyai koefisienpenyerapan tinggi

terutama pada tingkat frekwensi tinggi sehinggadiharapkandapatmelakukanpenyerapan

secara maksimal.

Peter*

&MSf»- 4-
Sewt (Ci»wr<jt
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Penggunaan variasi bahan-bahan hampir sama dengan variasi bahan pada studio latihan.
Perbedaannnya terletak padaketebalan bahan terutama padadinding. Ketebalan beton

pada sisi terluarnya ditambah dengan tujuan agar suara-suara serta getaran yang mungkin
timbul dari luardapat direduksi secara lebih maksimal melaui pemantulan sehingga proses

rekaman tidak terganggu oleh kebisinganluar.

Sedangkan rongga udara yang berisi serat mineral jugadidadakan penambahan ketebalan

sehingga dapatbekerjalebih baikuntuk mereduksi kebisingan melalui penyerapan yang

tinggi baikdari dalam ruangmaupun dari luar studio rekaman. Penggunaan bahan penyerap

padadinding dan langit-langit dengan bentuk yang dapat memantulkan bunyi secara
difusiagardiperolehkualitassuarayangmaksimal.

Selain bahan-bahan di atas digunakanjuga bahan-bahanakustik buatan pabrik yang

dapat memenuhi persyaratan akustik dan sekaligus meperindah ruangan yang akan

diletakkan pada ruang kontrol/ruangmixing
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4.7 Akustik Lansekap

Kebisingan yangakantimbul baikdaridalam maupun dari luar site akandireduksi

melalui pengolahan lansekap. Pengolahan tersebut meliputi:

1. Pengolahan unsur-unsur alam/bahan-bahan pereduksi bising yang akan divariasikan

secara keseluruhan pada site

2.Penataan pola perletakan massa-massa bangunan sehingga dapat mengurangi bising

yang akantimbul baikdari dalam maupun dari luarbangunan.
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4.7.1 Akustik Ruang Konser

Ruang Konser merupakan ruang terbuka. Maka untuk mengatasi digunakan alternatif:

1. Memiringkanatau mencangkul daerahpenonton

2. Penggunaan dinding penghalang sebagai pemantuI bunyi pada area atas panggung

dan area sekitarpenonton bagian belakang untuk memperoleh dengung yangdiinginkan

pemantuI

rongga

udara

beton dengan
permukaan
kasar

pemantuI
untuk

mencegah
pemusatan
bunvi

3. panggungyang dapat disesuaikan

arah

penyebaran
suara

4. Padabagianatas areakonser dibuatpenghalang bisingdengan gundukan tanahyang
diberitanaman. , tanaman

Bab4 feonsep PefonCGngGfl Arsitefefer

gundukan
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4.7.2 Akustik pada Ruang Berkumpul

Area ruang berkumpul merupakan tempat berkarya, betukar pikirasn sambil memainkan

alat musik sederhana yang terletak pada ruang semi terbuka. Untuk meredam bunyi

yang tidak terlampau keras maka digunakan penghalang/peredam bunyi yaitu

1. Air Mancur

2. BahanPemantul/penyerappada \* Ti•' ~^ ., "ld j-r
konstruksinya *- "'" „• mancur
3. Tanaman '- " - , /

Bahan pemantuI pada kolom-kolom
penyangga

penggunaan tanaman

sebagai penyerap bunyi

Pot-pot tanaman
menggunakan bahan
Beton tanpa dicat c> Menyerap dan sekaligus

memantulkan suara/bunyi

Bahan-BahanBangunanyangdigunakansebagaikonstruksi ruangberkumpul

material

FREKUENSI. Hz

125 250 500 1000 2000 4000

air atau es 0,01 0,01 0,01 0,01 0,02 0.02

blok beton, permukaan dibiarkan apa adanya 0,05 0,05 0,05 0,08 0,14 0,2

Plester dicat 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02

rangka-rangka baja 0.13 0,09 0,08 0,09 0.11 0.11

lantai kayu 1 0.15 0.11 0.10 0.07 0.06 0.07

lantai , beton atau teraso 0.01 0.01 0.015 0.02 0.02 0.02

Bahan-bahan di atas seperti pada studio latihan dan rekaman, juga akan divariasikan
dengan memprioritaskan bahan-bahandengan tingkat koefisientinggi pada frekwensi
tinggi
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4.8 Hubungan Ruang Luar dan Ruang Dalam

4.8.1 Proses Sirkulasi

1. Tersamar

Pengguna akanmelihat penataan lanskap sekelilingnya

Diutamakan untuk penataan dengan karakter musik

yangmudahdipahami denganhanyamelihat

Makasirkulasi inidigunakan padaruangpemasaran danareakonserkarenapengguna

cenderungmerupakanorangawamtentangmusik

2. Berputar

Pengguna akan melihat, mengamati dan

merasakan penataan lanskap sekelilingnya

Diutamakan untukpenataandengankarakter

musik yangbersifat abstrak

Penggunaan akandiutamakan pada ruang berkumpul, studio latihan dan rekaman.

4.8.2 Hubungan Jalur dan Ruang

1.Melalui Ruang-Ruang

p'T""r""
A~-i; xrr

3--- - -s
XIJ VL

4

Jalur dibuat melewati ataupun memutari

bangunan/ruang.

Penggunaannya diutamakan pada ruang
berkumpul, studio latihan dan studio rekaman

Jalurpenghubung dimanfaatkan untuk memberikan elemen-elemen lansekap yang

berkarakter musik

8Ching. D. K. Francis, Arsitektur, bentuk, ruangdanTatanan. Jakarta: Erlangga. 1996
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2. Berakhir dalam Ruang

4.8.3 Konfigurasi Jalur Jaringan
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Digunakanpadaruangsistempencapaianke
ruang konser karena merupakan area
tunggal

^

>*

\

—r^r-

>4C

Tepat untuk bangunan rumah industri musik rekaman yang
terdiri dari beberapa massa.

Konfigurasi jaringan membentuk kesatuan antar massa

4.9 Karakter Musik dan Wujud Arsitektur
karaktermusikdiwujudkandalamRumahindustri musikmelaluipenataanelemen-elemen
lansekap

TinggiRendah Nada

diwujudkan melalui penataan tanaman merambat sepanjangarea sirkulasipenghubung

antar massa. Akan digunakan pada sirkulasi ke area pemasaran karena karakter ini

lebih mudahdipahami oleh penggunayangawam tentangmusik

.<K
--' %-*•

<=> Si' Je\
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Panjansz Pendek Nada

1. diperiihatkan melalui perbedaan panjang pendekjalur-jalursirkulasi pada duamassa

yang berdekatan

lebih mudah dipahami rzj> pada sirkulasi area
pemasaran

I. panjangpendekjalur yangdapatdirasakan secaraabstrak

membutuhkan pada sirkulasi berpuitar
waktu untuk "-^ yaitu ke arah ruang
memahaminya berkumpul, studio

latihan dan rekaman

terkesan

jauh —

terkesan

dekat

Keras Temah Nada

Diwujudkan padajalur sirkulasi/area open space

sekitar ruang konser dan plaza melalui alternatif |£ C
penggunaan :

1.variasi tanaman dengan perkerasan
2.variasi tanamandengan bangku-bangku taman jC
3. variasi rumput dan perkerasan

4. variasijalur sirkulasiyangmelengkung dan kaku

Bab4 feons-ep Perancangan Arsitefefer
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(Varna Nada

Ciri Khas Suara

dapat dilihat melalui
1. penataan perkerasan yangkontras di sisi-sisi tertentu

2. perbedaan warna

Pada area selasar perkerasan

menggunakan bahan bebatuan

Pada area plaza bahan yang

digunakan tegel dengan

permukaan kasar f

2.. TEMP®

Waktu atau kecepatan

1. melalui penataan tanaman
pada area entrance
2. perbedaan lebarjalan

terkesan

lebihcepat ~
<*"• i

V*

r

terkesan lebih

lambat
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3.

Dapat terarur atau tidak
teratur

variasi beberapa jenis
tanaman dengan pola
penataan teratur pada satu
sisi dan tidak teratur pada
sisi lainnya

Penataan pohon yang tidak teratur pada plaza di sekitar area konser

susunan tanaman, lampu taman dan kolom - kolom yang teratur padaselasar yang

menuju ke studio

4. RflETEK

Rangkaian denyut-denyutyangteratur

Penataan pepohonan yang teratur mengikuti area.

ditata 4-^

Bob4 feonsep P«fGflCGflgGfl AfSitefefef
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Pola penataan lansekap yang berkarakter musik

S**^!

^
<«*%

4^" ""^V ^^

^ "'<

-. -•*
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4.10 Konsep Bentuk

Rumah industri musik rekaman terdiri dari massa-massa yang berbeda fungsi dengan

sistem perletakan yang tidak teratur pada sitenya.

Perletakkan yang tidak teratur tersebut akan dibuat seakan tetap menyatu dengan

mengambil ciri khasdari sebuahgitar listrikyangditransformasikanke dalam penyusunan

alur-alur sirkulasi dan pembentukan wujud massa.

fret-fret gitar
diwujudkan dengan
adanya pengulangan
bentuk pada area
sirkulasi

area

pemasaran

ruang

berkumpul

Studiolatihan dan rekaman Jalur sirkulasi
bangunan disusunagak datar

Fasade diwujudkan

melalui bentuk fisik

gitar

Area konser

Perwujudan citra bangunan sebagaialat musik gitardibentukmelalui penyusunanmassa-
massabangunan,ketinggian bangunan, pemberianelemen-elemen bangunandanpemilihan
bentuk bangunan.

permainanketinggian bangunan Variasi bentuk

\h
Pemberian elemen-elemen

bangunan dan ventilasi pada stu

Bab4 feons«p PerancGngGfl AfSitefetur
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4.11 Persyaratan Konstruksi

Ruang studio menggunakan
konstruksi rangka dan keseluruhan
sisi dibatasi oleh dinding dengan
bahan penyerap bunyi

SuffiGfl Industri Husife 8>efeo«an di YoggcfeGrta 71

Jendela menggunakan double
side untuk mencegah terjadinya
getaran dan tembusnya suara

Ruangberkumpulmenggunakan sistemrangkatanpadinding utuh

J VKX" ''

i" *** "'•"" "^«-<

ruangkonsermerupakan area terbuka. struktur dinding pemikul berbentuk lengkung

digunakan untuk mendukung akustik area konser

r >

J&

Pengguanaan rangka berfungsi sebagaipemantuI
dan perletakanpencahayaan
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4.12 Sistem Utilitas

Penghawaan

Penghawaan alami

padaruang konser, ruang berkumpul dan sebagian pertokoan

Penghawaan buatan

Sistem ACsentral digunakan pada studio latihan, studio rekaman, danpertokoan

Pencahayaan

Pencahayaan alami dimaksimalkan pada siang hari pada ruang pemasaran dan ruang
berkumpul dan areakonser. Pada studio rekaman, beberapa ruang kontrol menggunakan

pencahayaan buatan

Mixer diletakkan di muka

jendela. Adanya view ke luar
dan pencahayaan alami.

Gb. l'eiKdha>ddii dlami pada niang kontiol Stu
dio Cedar Crest (www.cedarcreststudio.com)

Sedangkan padaruang studio latihan hanya digunakan pencahayaan buatan

AirBersih

Sumber air bersih melalui PAM dan sumur.

sistem yangdigunakan adalah downfeeduntuk efisiesi

Listrik

Sumber utama dari PLN. Sumber cadangan menggunakan generator.

Pencegahan Kebakaran

Sistem pencegahan kebakaran dengan menggunakan smoke detektor, sprinkler dan

tabling
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